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Abstrak—Pada Dinas pendidikan Kabupaten Asahan dibutuhkan suatu aplikasi sistem berbasis keputusan yang dapat menentukan
lokasi mutasi dari guru-guru. Untuk merancang dan membangun suatu sistem pengambilan keputusan penentuan penempatan guru
SLTP pada proses mutasi guru di Kabupaten Asahan. Sistem ini dapat membantu Pimpinan Daerah selaku pengambil keputusan
untuk menimbang dan menetapkan seorang calon guru yang layak menduduki suatu lokasi sekolah dari beberapa alternatif calon
guru yang memenuhi kriteria. Data di analisa dengan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). Aplikasi ini
dirancang dengan menggunakan bahasa pemprogram Visual Basic 6.0 dengan menggunakan database Microsoft Acces dan Crystal
Report sebagai report yang merupakan pendukung terhadap proses perancangan sistem ini. Adapun laporan yang dihasilkan dari
sistem ini adalah laporan hasil pemilihan terhadap guru yang akan dimutasikan.

Kata Kunci: Mutasi Guru; Visual Basic 6.0; Alternatif; AHP; Report

Abstract—The Asahan District education office requires a decision-based system application that can determine the location of
teacher transfers. To design and build a decision-making system for determining the placement of junior high school teachers in the
teacher transfer process in Asahan Regency. This system can help Regional Leaders as decision makers to weigh and determine a
teacher candidate who is eligible to occupy a school location from several alternative teacher candidates who meet the criteria. Data
was analyzed using the AHP (Analytic Hierarchy Process) method. This application is designed using the Visual Basic 6.0
programming language using the Microsoft Access database and Crystal Report as a report which is a support for the process of
designing this system. The report produced by this system is a report on the results of the selection of teachers who will be
transferred.
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi sudah sedemikian pesat. Perkembangan yang pesat tidak hanya
teknologi perangkat keras dan perangkat lunak saja. tetapi metode komputasi juga ikut berkembang. Salah satu metode
komputasi yang cukup berkembang saat ini adalah metode sistem pengambilan keputusan (Decisions Support System).
Dalam teknologi informasi. sistem pengambilan keputusan merupakan cabang ilmu yang letaknya diantara sistem
informasi dan sistem cerdas. Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem informasi komputer interaktif yang
dapat digunakan oleh para pembuat keputusan untuk mendapatkan hasil keputusan terbaik dari beberapa alternatif
keputusan (Akbar, 2022).

Salah satu contoh pemakaian sistem pendukung pengambilan keputusan yang sangat penting adalah dalam

rangka penempatan guru dalam satu lokasi sekolah yang sesuai kebutuhan khususnya pada saat mutasi, pendidikan,
keahlian dan kebutuhan menurut bidang studi masing-masing. Hal ini bisa sedikit menghindarkan kesalahan-kesalahan
yang terjadi karena penempatan guru yang tidak tepat.Dalam kasus ini yang menjadi objek penelitian adalah mutasi
pada guru SLTP yang ada di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Asahan. Penerapan sistem pendukung pengambilan
keputusan ini diharapkan agar pengambil keputusan akan dapat menempatkan guru-guru yang tepat pada suatu jabatan
sehingga para guru dapat membantu pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan daerah secara maksimal. Penempatan dan
pemindahan guru yang disebut dengan mutasi, juga dimaksud untuk meningkatkan sumber daya guru melalui
pembinaan karir. Hal ini dilakukan apabila seorang calon guru telah memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Mutasi jabatan dapat dilakukan karena adanya beberapa faktor. diantaranya adalah adanya guru yang menduduki
jabatan memasuki masa pensiun dan meninggal dunia dan juga guru yang menduduki jabatan tertentu tidak mampu
melaksanakan tugas dengan baik serta guru yang menduduki jabatan melakukan suatu tindakan disiplin pegawai, dan
adanya promosi jabatan oleh guru yang lebih tinggi (Sindu, 2018).

Penempatan dan pemindahan guru dilakukan dengan menilai kinerja dari guru tersebut. Sebagai contoh apabila
seorang guru yang sedang menduduki pada suatu sekolah yang sudah melebihi jam mengajar sebuah bidang studi
sekolah sudah mempunyai persyaratan untuk mengusulkan mutasi ke sekolah lainnya yang belum cukup guru pada
bidang studi keahliannya maka guru tersebut dapat mengusulkan untuk pindah ke sekolah lainnya yang masih
membutuhkannya. Pengajuan calon guru yang akan menduduki suatu sekolah lain dilakukan langsung oleh guru yang
bersangkutan untuk dipindahkan. Selama ini penentuan penempatan guru masih dilakukan secara manual sehingga hasil
yang dicapai tidak memenuhi harapan (Eko, 2021). Para guru yang ditempatkan seringkali hanya berdasarkan intuisi
dan kedekatan dengan pimpinan bukan berdasarkan pada kecakapan dan kesesuaian antara kualitas orang tersebut
dengan penempatan mutasinya. Berdasarkan uraian diatas, terlihat jelas bahwa sistem pendukung keputusan sangat
dibutuhkan untuk membantu para pengambil keputusan dalam hal mutasi, maka dari itu penulis tertarik untuk
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mengambil topik Sistem Pengambilan Keputusan Penentuan Penempatan Guru SLTP pada Proses Mutasi Guru di
Kabupaten Asahan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Mutasi guru adalah perpindahan guru dari satu lokasi sekolah ke sekolah lain. Perpindahan guru dapat dilakukan secara
Vertikal, yaitu perpindahan sekolah yang sudah mencukupi guru ke sekolah yang masih membutuhkan guru.
Penempatan mutasi guru adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang
Guru Pegawai Negeri Sipil dalam rangka tanggungjawab pendidikan.

Seniority System, mutasi yang didasarkan atas landasan masa kerja dan bidang studi. Merit System, mutasi yang
didasarkan atas landasan yang bersifat ilmiah, objektif dan hasil prestasi kerja. Penelitian tentang sistem pendukung
keputusan mutasi penempatan guru SMP dilakukan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan yang bertempat di jalan
Jin. Jend. Ahmad Yani Kisaran. Penelitian ini berlangsung mulai bulan Maret 2023 s/d April 2023 untuk menyelesaikan
penelitian dengan mengumpulkan beberapa data yang berkaitan dengan mutasi penempatan guru SMP. Teknik
Pengumpulan data dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan terhadap referensi yang berkaitan dengan sistem pengambilan keputusan. Studi
kepustakaan juga dilakukan untuk mengumpulkan data-data mengenai kriteria kelayakan penempatan mutasi guru.
Pengumpulan data dapat melalui studi literatur, buku, majalah-majalah dan media penunjang lainnya seperti situs-
situs yang ada sehingga didapatkan sebuah pemahaman atau solusi untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang
diteliti.

2. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan pada orang yang mengerti akan sistem pengambilan keputusan untuk data penunjang
pembangunan sistem. Data yang didapat dari hasil wawancara berupa data-data guru, data sekolah dan data kriteria
mutasi guru. Data tersebut didapat dengan mewawancarai pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan.

2.2 Tahapan Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian dalam perancangan sistem pengambilan keputusan mutasi penempatan guru SMP

pada Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan Teori Dan Contoh-Contoh Kasus. Pada tahapan ini, penulis mengumpulkan teori-teori yang
berhubungan dengan sistem pengambilan keputusan mutasi penempatan guru SMP. Teori-teori tersebut
dikumpulkan dari beberapa sumber seperti buku perpustakaan, artikel-artikel di internet serta referensi dari
penelitian yang berkenaan dengan masalah tersebut. Contoh kasus juga ditampilkan pada penelitian ini yaitu berupa
jurnal penelitan sebagai referensi dalam memecahkan masalah pengambilan keputusan mutasi penempatan guru
SMP dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) .

2. Merancang Program/Aplikasi, pada tahapan ini penulis melakukan perancangan sebuah aplikasi/program. Disini
penulis merancang program agar dapat menyelesaikan sistem pengambilan keputusan mutasi penempatan guru SMP
dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) . Langkah pertama dalam perancangan program
ini adalah merancang proses kerja sistem. Proses kerja sistem dirancang dengan menggunakan sebuah bagan alir
data yaittu DFD yang menjelaskan secara rinci proses-proses yang akan dilakukan program dalam menghasilkan
sebuah keputusan.

3. Pada langkah selanjutnya adalah merancang bentuk tampilan program (user interface). Pada User interface program
ini terdapat beberapa form yang terdiri dari form input dan form proses serta terdapat beberapa perintah yang dapat
dijalankan oleh user. User interface akan mempunyai event dengan adanya algoritma dari bahasa pemrograman
tertentu oleh karena itu maka dirancang algoritma-algoritma dalam bahasa pemrograman tertentu yang dapat
mengambil sebuah keputusan secara komputerisasi.

4. Mengimplementasikan Perancangan Program/Aplikasi, pada perancangan program/aplikasi ini penulis
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0. Penggunaan bahasa pemrograman ini didasari oleh
mudahnya memahami algoritma pemrogramannya dan sangat kompatibel dengan database Microsoft Access. Dalam
pengolahan basis data, penulis menggunakan Microsoft Access. Aplikasi basis data ini mudah dalam penggunaanya
seperti dukungan akan query SQL dan kompatibel dengan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0.

5. Pada tahapan ini, penulis mengimplementasikan rancangan tampilan program serta melakukan coding sesuai dengan
bahasa pemrograman yang digunakan. Tahapan implementasi program yang penulis lakukan adalah membuat
tampilan form, membuat module-module yang dibutuhkan serta membuat sintak-sintak terhadap button-button dan
menu-menu pada form.

6. Melakukan Pengujian Program (Testing), tahapan akhir adalah melakukan debugging atau testing program dalam
hal ini penulis melakukan serangkaian tes terhadap program yang telah dibuat. Tes program bertujuan untuk
mendapatkan kesalahan-kesalahan (trouble) sehingga kesalahan dapat segera diperbaiki.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pengambilan keputusan penilaian penempatan mutasi guru SMP bahwa dengan sistem ini diharapkan dapat

menjadi tolak ukur dalam menerapkan sekolah yang berkualitas. Adapun fungsi-fungsi sistem ini antara lain :

1. Menampung data-data sekolah dalam ruang lingkup pemerintahan kabupaten Asahan.

2. Dapat menampung data-data guru SMP yang akan dilakukan mutasi jabatan dalam ruang lingkup kabupaten
Asahan.

3. Menghasilkan informasi yang cepat dan akurat dalam proses pengambilan keputusan penempatan mutasi guru SMP
di kabupaten Asahan.

4. Dapat mengambil keputusan untuk menjadi tolak ukur penilaian prestasi dan kinerja guru dalam masa tugas pada
suatu sekolah.

Konteks diagram merupakan bagian dari Data Flow Diagram (DFD) yang berfungsi memetakan model
lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem dan merupakan
tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan hanya memuat satu proses dan menunjukkan sistem secara
keseluruhan.

Adapun bentuk diagram konteks dari sistem pengambilan keputusan penempatan mutasi guru SMP
menggunakan metode AHP yaitu seperti terlihat pada gambar 1 berikut :
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Gambar 1. Diagram Konteks Sistem

Setelah semua kebutuhan didapat, tahapan selanjutnya adalah mendeskripsikan aplikasi yang akan
dikembangkan. Pada penelitian ini akan dilakukukan perancangan dan pembangunan sistem dalam metode bentuk
program aplikasi. Denganm membuat desain aplikasi maka akan ada tampilan interface yang dihasilkan. Form login
merupakan form untuk menverifikasi pemakai untuk dapat mengakses aplikasi.. Adapun tampilan form login dapat
dilihat pada gambar 2 berikut :

3 Login |
U=er Mame:

Pazzsword:

Gambar 2. Form Login

Form menu utama berfungsi untuk mengakses segala perintah yang terdapat dalam aplikasi. Adapun
tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.berikut :

359K Mutasi Gur Menggunakan Metade AHP =R
SPr P | & atan Guru SMD Dada Proses Mutasi Guru
SISTEM PENGAMEBILAN KEPUTUSAN PENENTUAN PENEMPATAN GURU SLTP PADA PROSES MUTASI
R | o &
InpiaSekelah | PPEUU | keiciatuu | Matik L3poren About | Ext

Gambar 3. Form Menu Utama
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Form data sekolah merupakan form yang digunakan untuk menginputkan dan memodifikasi data sekolah.

Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut :

E3. Form Input Data Sekolah =N ===
MNPSN
Mama Sekolah I
MNama Kepsek I
Alamat I
Telp
Status Sekolah -
TAMBAH I SIMPAN I EDIT I UPDATE I HAPUS } BATAL }
MNPSN ‘ MNama Sekaolah | MNama Kepsek | Alamat ‘ Telp Status Sekolah =
10101172 ShP BAKTIVA Zakaria, SPd Jin.MedanB... 085260563250  MNegeri
10101362 SMPNT Tanah Luas  Hj. Nasriah, 5P JInBulog Bla... 085296026664
10101374 SkPM1 Tanah Ja. Syiral Mulastr, 5 Pd Jin. Chik difira 085260132982
10101376 SMPN1 Sawang Muslem, 5.Pd Blangranto g... 085260320300 =
10101377 SMPN2 Sawang Ibrahim Ahmad, S.Pd Jin. Rizgehsa.. 081360023619
101013681 SMPNT Matangkuli  Muhammad Ali, 5.Fd JIn. Arakeurn... 081360315515
10101382  SkPN1 Lhoksukon  Drs. Syarifucdin Jin. Tk chik 082162007762
10101385 ShPNZ Lhoksukon  Abdul Kifli, 5 Pd Jin. Buket ha, 085262586255 b
10101388  PFirak Timu Anasruddin. 5.Pd JIn. Cut meuti 085260031413 L
TUTUP

Gambar 4. Form Input Data Sekolah

Form data guru digunakan untuk penginputan, pengeditan dan penghapusan data guru. Adapun tampilan form

data guru pada gambar 5 berikut :

5. Form Input Data Guru ===
NIP ,—
Nama ,— Mapel [
Jenis Kelamin e | Pendidikan [
Tempat Lahir [ Pengalaman [
Tanggal Lahir ,W[ Minor bMapel l
Posisi e F Sekolsh Mengsjar [~ <]
Tgl Mulai ,WE
TAMBAH ] SIMPAN | EDM | UPDATE 1 HAPUS 1 BATAL |
HIP Sekolsh | Marra Guru | kelamin [ Tempat Lanir | Tangaal Lahir [ Posisi | o]
[4044745. . [ 10101362 [Aub— [Lokilaki [ Lhokseur: [oi/i/ges e [oi/01
< [ i »
IUTUP

Gambar 5. Form Input Data Guru

Form input data kriteria berfungsi untuk memanipulasikan data kriteria guru. Adapun tampilan form data kriteria

guru seperti pada gambar 6 berikut :

= Farm Input Data Kritaria Guarna

~IE

| ]|

Kebutuhan Guru [KG]

Pendidikan Formal [PF1

Masa Kerja (MK]

Usia [US)

[ XTambah || SIMPAN || EOm ||

NIF [ Mabs GURL

4A044745647200033  Advub

R

W

W

W

W

Gambar 6. Form Input Data Kriteria Guru

Pada form ini akan dilakukan normalisasi matrik pada tiap kriteria berpasangan. Tampilan form aturan dapat

dilihat pada gambar 7 berikut :
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Gambar 7. Form Input Data Matrik

Form ini digunakan untuk pencarian matrik berpasangan antar kriteria. Adapun tampilan form data pencarian
matrik ini dapat dilihat pada gambar 8 berikut:

3. Form Pencarian Matrik
Pethandingan Matrik Artar Alematf Gum

—

Lovel 1 K6 53 | Lvel 2 P 55 | Parbandingan Level 3 MK 5 | Perbandingan Level 4 U5 3> i

us |

Gambar 8. Form Proses Matrik Kriteria Berpasangan

Kriteria yang digunakan dalam sistem pengambilan keputusan penempatan mutasi guru yaitu menggunakan
empat kriteria yaitu Kebutuhan Guru (KG), Pendidikan Formal (PF), Masa Kerja (MK) dan Usia (US). Dan untuk
penilian sub kriteria menggunkan tingkat kepentingan Sangat Penting (SP), Penting (P), Cukup Penting (CP) dan Tidak
Penting (TP). Untuk pohon matriknya dapat digambarkan seperti pada gambar 9 berikut :

Mutasi guru

Kebutuhan Guru Pendidikan . .
(KB) Formal (PF) Masa Kerja (MK) Usia (US)
Sangat penting (SP) Penting (P) Cukup penting (CP) Tidak penting (TP)

Alternatif guru 1

Alternatif guru 2

Alternatif guru 3

Alternatif guru 4

Gambar 9. Penyusunan Pohon Kriteria Penilaian Matrik

Melakukan Perhitungan matrik kriteria berpasangan seperti pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Matrix Kriteria

kg mk

pf

us

kg

1 3 5

5
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kg pf mk us
pf 0,333 1 3 3
mk 0,200 0,333 1 3
us 0,200 0,333 0,333 1
1,733 4,667 9,333 12,000

Melakukan Normalisasi Matrik Kriteria berpasangan untuk memperoleh nilai eigen vector seperti pada tabel 2
berikut:

Tabel 2. Normalisasi Kriteria

kg pf mk us jumlah Eigen value
kg 0,577 0,643 0,536 0,417 2,172 0,543
pf 0,192 0,214 0,321 0,250 0,978 0,245
mk 0,115 0,071 0,107 0,250 0,544 0,136
us 0,115 0,071 0,036 0,083 0,306 0,076
1 1 1 1 1,000

Menghitung CR dengan langkah :

A maks = i (1.733x0.543) (4.667x0.245) + (9.333x0.136) + (12.00x0.076) = 0,168
CI = (A maks-n)/n-1 = 0,616

RI =0.90

CR =CI/RI =0.067 /0.90

CR=0.75

Karena CR < 0,100 berarti preferensi pembobotan adalah konsisten. Selanjutnya melakukan normalisasi pada sub
kriteria (matrik pairwise comparison) dalam hal ini nilainya sama seperti pada matrik kriteria. Adapun langkah-
langkahnya seperti berikut :
a. Sub kriteria Kebutuhan Guru (KG)
Dalam Penyusunan Sub Kkriteria dan Normalisasi Matrix Kebutuhan Guru (KG) dapat dilihat pada tabel 3 dan 4
dibawah ini.

Tabel 3. Sub Kriteria Kebutuhan Guru (KG)

Sangat Penting Penting Cukup Penting Tidak Penting

Sangat Penting 1 5 3 3
Penting 0,200 1 9 5
Cukup Penting 0,333 0,111 1 3
Tidak Penting 0,333 0,200 0,333 1
jumlah 1,867 6,311 13,333 12,000

Tabel 4. Matrix Normalisasi Kebutuhan Guru (KG)

Sangat Penting Penting Cukup Penting Tidak Penting jumlah Eigen value

Sangat Penting 0,536 0,792 0,225 0,250 1,803 0451
Penting 0,107 0,158 0,675 0,417 1,357 0,339
Cukup Penting 0,179 0,018 0,075 0,250 0,521 0,130
Tidak Penting 0,179 0,032 0,025 0,083 0,319 0,080

1 1 1 1 1,000

b. Sub kriteria pendidikan Formal (PF)
Dalam Penyusunan Sub kriteria dan Normalisasi Matrix Pendidikan Formal (PF) dapat dilihat pada tabel 5 dan 6
dibawah ini.

Tabel 5. Sub Kriteria Pendidikan Formal (PF)

Sangat Penting  Penting Cukup Penting  Tidak Penting

Sangat Penting 1 5 3 3
Penting 0,200 1 9 5
Cukup Penting 0,333 0,111 1 3
Tidak Penting 0,333 0,200 0,333 1
jumlah 1,867 6,311 13,333 12,000
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Tabel 6. Matrix Normalisasi Pendidikan Formal (PF)

Sangat Penting Penting Cukup Penting Tidak Penting jumlah Eigen value

Sangat Penting 0,536 0,792 0,225 0,250 1,803 0,451
Penting 0,107 0,158 0,675 0,417 1,357 0,339
Cukup Penting 0,179 0,018 0,075 0,250 0,521 0,130
Tidak Penting 0,179 0,032 0,025 0,083 0,319 0,080
1 1 1 1 1,000

c. Sub kriteria Masa Kerja (MK)
Dalam Penyusunan Sub kriteria dan Normalisasi Matrix Masa Kerja (MK) dapat dilihat pada tabel 7 dan 8 dibawah
ini.

Tabel 7. Sub Kriteria Masa Kerja (MK)

Sangat Penting Penting Cukup Penting Tidak Penting

Sangat Penting 1 5 3 3
Penting 0,200 1 9 5
Cukup Penting 0,333 0,111 1 3
Tidak Penting 0,333 0,200 0,333 1
jumlah 1,867 6,311 13,333 12,000

Tabel 8. Matrix Normalisasi Masa Kerja (MK)

Sangat Penting Penting Cukup Penting Tidak Penting Jumlah Eigen value

Sangat Penting 0,536 0,792 0,225 0,250 1,803 0,451
Penting 0,107 0,158 0,675 0,417 1,357 0,339
Cukup Penting 0,179 0,018 0,075 0,250 0,521 0,130
Tidak Penting 0,179 0,032 0,025 0,083 0,319 0,080

1 1 1 1 1,000

d. Sub kriteria Usia (US)
Dalam Penyusunan Sub kriteria dan Normalisasi Matrix Masa Kerja (MK) dapat dilihat pada tabel 7 dan 8 dibawah
ini.

Tabel 9. Sub Kriteria Usia (US)

Sangat Penting  Penting Cukup Penting  Tidak Penting

Sangat Penting 1 5 3 3
Penting 0,200 1 9 5
Cukup Penting 0,333 0,111 1 3
Tidak Penting 0,333 0,200 0,333 1
Jumlah 1,867 6,311 13,333 12,000

Tabel 10. Matrix Normalisasi Usia (US)

Sangat Penting Penting Cukup Penting Tidak Penting jumlah Eigen value

Sangat Penting 0,536 0,792 0,225 0,250 1,803 0,451
Penting 0,107 0,158 0,675 0,417 1,357 0,339
Cukup Penting 0,179 0,018 0,075 0,250 0,521 0,130
Tidak Penting 0,179 0,032 0,025 0,083 0,319 0,080

1 1 1 1 1,000

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut sistem
Pengambilan Keputusan mutasi terhadap guru SMP merupakan sebuah sistem yang dapat mengambil kesimpulan
dengan akurat untuk penempatan guru yang sesuai. Dengan adanya sistem ini maka pihak Dinas Pendidikan Kabupaten
Asahan dengan mudah mengambil kesimpulan untuk penempatan guru yang sesuai dengan keahliannya. Sistem
pengambilan keputusan ini dirancang dengan menggunakan Microsoft Visual Basic sebagai interface, Microsoft Acces
sebagai database, dan Crystal Report sebagai report yang merupakan pendukung terhadap proses perancangan sistem
ini. Adapun laporan yang dihasilkan dari sistem ini adalah laporan hasil pemilihan terhadap guru yang akan
dimutasikan.
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